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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap masyarakat memiliki kebudayaan. Kebudayaamipakan salah
satu pencerminan dari karakteristik dalam sebuabyamakat tersebut. Oleh
sebab itu kebudayaan dan masyarakat memiliki kagang amat erat.
Masyarakat merupakan orang-orang yang hidup bersamg mengasilkan
kebudayaan. Hal ini dapat diartikan bahwa masyarsédalu berusaha untuk
menghasilkan karya sendiri yang memiliki nilai-nilgang terkandung di
dalamnya. Koentjaraningrat (1945:5) menyatakan lakebudayaan dapat

diklasifikasikan dalam tiga wujud, yaitu :

1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari iele-ghgasan-

gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan dabagainya.

2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kmpleks aktivitdskiian berpola

dari manusia dalam masyarakat.

3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil kamyasiaa

Wujud pertama adalah wujud idiil dari kebudayadfgtisya abstrak,
tidak dapat diraba. Kebudayaan idiil ini dapat kiédut adat tata kelakuan atau
adat istiadat. Wujud idiil ini berada dalam alankif@n warga masyarakat

dimana kebudayaan yang bersangkutan itu hidup. #d&pngsi dari wujud



idiil ini adalah sebagai pengatur, pengendali, geemberi arah kepada
kelakuan dan perbuatan manusia dalam masyarakaareéSéebih khusus

mengenai fungsi wujud idil Koentjaraningrat (1994enyatakan :

“dalam fungsi ini secara lebih khusus lagi terdiiga lapisan yaitu, lapisan
pertama dan yang paling abstrak adalah sistem bildaya, lapisan kedua
adalah sistem norma-norma dimana pada lapisanerfihdt lebih konkret,
lapisan ketiga adalah tingkat hukum, dan lapisamnigat adalah tingkat aturan
khusus”.

Tingkat nilai budaya ini merupakan tingkatan yarging abstrak,
karena nilai budaya merupakan ide-ide yang menglasisan sesuatu yang
mengkonsepsikan sesuatu yang dianggap bernilaikdardupan masyarakat.
Oleh sebagian masyarakat, sistem nilai budayaiamgdjap sebagai peraturan
yang bernilai tinggi. Menurut Koentjaraningrat (4925) menyatakan bahwa:
“sistem-sistem tata kelakuan manusia lain tingkajanebih konkret, seperti
aturan-aturan khusus, hukum dan norma, semuanygaljagedoman kepada

sistem nilai budaya itu”.

Wujud kedua dari kebudayaan sering disebut sebsig@m sosial,
yaitu mengenai kelakuan dari manusia itu sendingyaimana wujudnya
bersifat konkret. Sistem sosial ini terdiri daritigitas-aktivitas manusia yang

berinteraksi, berhubungan serta bergaul antara satogdengan yang lain.

Wujud ketiga dari kebudayaan disebut kebudayaaik. fiBisebut
demikian karena merupakan seluruh total dari HesK dalam beraktivitas,
dalam melakukan perbuatan,dan karya semua maralsia dnasyarakat. Oleh

karena itu wujudnya bersifat konkret karena dapabd dan dilihat.



Berdasarkan penjelasan di atas, maka nilai-niladapa pada
pelaksanaan tradisi upacara Tolak Bala pada mastafdesa Nagrak ini
sangat berhubungan dengan wujud budaya yang bedgpalan dianggap

bernilai dalam kehidupan masyarakat di desa tetsebu

Upacara tolak bala ini, mendeskripsikan bahwa manhglup tidak
dapat dipisahkan dengan lingkungan alam. Pada wymmasyarakat Desa
Nagrak bermata pencaharian sebagai petani. Merekadu smengiginkan
keselamatan hidup, ketenangan batin, dan hasil lyamy melimpah. Maka
dari itu, mereka mempercayai dengan melaksanakmtava tolak bala
tersebut mereka dapat terhindar dari malapetakamémupakan tradisi atau
adat warisan nenek moyang yang perlu dilestarikan secara turun temurun

dilaksanakan oleh generasi penerusnya.

Bertitik tolak dari pemahaman-pemahaman di atasulpe mencoba
mengangkat permasalahan tersebut kedalam suatu pamblitian yang
terangkum dalam juduf KAJIAN TENTANG NILAI-NILAI BUDAYA
PELAKSANAAN TRADISI UPACARA TOLAK BALA DI DESA
NAGRAK KABUPATEN SUMEDANG’ ( Studi Deskriptif Tentang Upacara

Tolak Bala di Desa Nagrak Kabupaten Sumedang).

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, dapat dirumuskan suaégalah pokok
yaitu: “Mengapa nilai-nilai budaya upacara tolakabanasih dipertahankan

oleh masyarakat Desa Nagrak Kabupaten Sumedang?”



Untuk memudahkan pembahasan hasil penelitian masalah pokok

tersebut peneliti jabarkan dalam beberapa sub atasabagai berikut :

1. Bagaimana asal mula diselenggarakannya upacar& tméa oleh

masyarakat Desa Nagrak Kabupaten Sumedang?

2. Bagaimana pelaksanaan upacara tolak bala di DegalN&abupaten

Sumedang?

3. Apakah makna dan tujuan diselenggarakannya upaoiatabala bagi

masyarakat di Desa Nagrak Kabupaten Sumedang?

4. Faktor apa saja yang menyebabkan masih dilakukatnagsi upacara

tolak bala oleh masyarakat di Desa Nagrak Kabunpatenedang?

5. Bagaimana pandangan islam mengenai tradisi tolda da Desa

Nagrak Kabupaten Sumedang?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum

Tujuan secara umum dari penelitian ini adalah umbgaggali nilai-nilai
budaya yang terkandung dalam upacara tolak baldetia Nagrak

Kabupaten Sumedang.



2. Tujuan Khusus
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk megkmapkan:

a. Asal mula diselenggarakannya upacara tolak bla masyarakat

Desa Nagrak Kabupaten Sumedang.

b. Pelaksanaan dari upacara tolak bala di Desa NaKatkupaten

Sumedang.

c. Makna dan tujuan diselenggarakannya upacara tokdk Magi

masyarakat di Desa Nagrak Kabupaten Sumedang.

d. Faktor -faktor yang menyebabkan masih dilakukanrg@isi upacara

tolak bala oleh masyarakat di Desa Nagrak Kabup@tenedang.

e. Pandangan islam mengenai tradisi tolak bala di DNsarak

Kabupaten Sumedang
D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasanulis
tentang upacara tolak bala, terutama untuk mengetatai-nilai budaya
yang ada pada tradisi upacara tolak bala tersednta sliharapkan dapat
berikan sumbangan pemikiran atau bahan kajian dalania pendidikan

khususnya yang berkaitan dengan jurusan atau bstadgPkn.



2. Secara Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatskisnya bagi peneliti
dan umumnya bagi masyarakat sunda.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikagukean sebagai
pedoman bagi masyarakat, khususnya masyarakat suatkzm
menyikapi pelaksanaan adat istiadat daerah yantgngardapat benar-
benar memberikan arah pada pembangunan sikap mmeatalsia agar
berfikir rasional serta dapat melihat nilai-nileang tidak berlawanan

dengan kaidah agama islam.

E. Definisi Operasional

Adapun definisi operasional dalam penelitian iralad:

1. Kebudayaan dapat diartikan sebagai hal-hal yangahgkutan dengan
budi dan akal. Kebudayaan merupakan keseluruhah dati apa yang
pernah di hasilkan oleh umat manusia.

2. Nilai-nilai budaya merupakan nilai yang terkandutglam setiap adat
istiadat yang dihasilkan oleh ide-ide atau gagagagasan sebagai wujud
idiil dari kebudayaan dengan konsepsi-konsepsi yadgp dalam alam
pikiran masyarakat. Nilai-nilai budaya ini telah lel@t sehingga sukar
untuk digantikan dengan nilai budaya lain.

3. Upacara Tolak Bala merupakan acara tahunan yaraku#ihn dan
dipercayai masyarakatnya untuk menghindari musilokm juga agar

hasil bumi yang diperoleh masyarakat melimpah.



4. Masyarakat adat adalah kesatuan manusia yangriemsnetap di suatu
daerah tertentu, mempunyai penguasa-penguasa dampumgai
kekayaan yang berwujud ataupun tidak berwujud, danpara anggota
kesatuan masing-masing mengalami kehidupan dalansyarakat
sebagai hal yang wajar menurut kodrat alam dark teorang pun
diantara para anggota itu mempunyai pikiran atazek@erungan untuk
membubarkan ikatan yang telah tumbuh itu atau nggaillkannya dalam

arti melepaskan diri dari ikatan itu untuk selamahnya.

F. Metodologi Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ineaga@ndekatan
kualitatif. Rumusan permasalahan yang akan tditelemerlukan
pengamatan dan penelitian secara mendalam, olehakéu, pendekatan
yang peneliti gunakan adalah pendekatan kualitdatution (1996 : 5),
mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai beriku
“Pada hakekatnya ialah mengamati orang dalam lmggku hidupnya,
berinteraksi dengan mereka, berusaha memahamiabdhadafsiran
mereka tentang dunia sekitarnya. Dengan demikitah satu sifat
pendekatan kualitatif adalah dengan diskriptifngst dalam penelitian
ini diusahakan mengumpulkan data deskriptif yangydéka dalam
bentuk laporan dan uraian, penelitian ini juga ktisleenggunakan
angka-angka dan statistik, walau tidak menolak kizdatitatif”.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitagGuai dengan

dengan masalah yang diteliti yaitu tentang fenonfenamena sosial

upacara tradisi tersebut. Selain itu peneliti juganggunakan metode



observasi, wawancara, studi literature angket dladi slokumentasi untuk

mempermudah perolehan data yang diperlukan.

. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif asaliaitu
penelitian yang didasarkan pada pemecahan masatdhshrkan fakta-
fakta dan kenyataan-kenyataan yang ada pada s&atarsg dan
memusatkan pada masalah sosial aktual yang t@@ad saat penelitian
dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan pendapat Na2®8 : 63) yang
menyatakan bahwa :
“Metode deskriptif adalah suatu metode dalam nkenstatus
sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisiiuss#stem
pemikiran atau sesuatu pada masa sekarang. Tugrameshelitian
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi akanangenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomeng texjadi’.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menurut Sugiyono (2008) adalah :
“Langkah yang paling strategis dalam penelitiarekartujuan utama
dari penelitan adalah mendapatkan data. Tanpa etang teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan menkiapatata yang
memenuhi standar data yang ditetapkan”.

Adapun teknik pengumpulan data yang akan peraiitidan adalah :

a. Wawancara

Esterberg (Sugiyono, 2008 : 45) mendefinisikderview sebagai
berikut :

“a meeting of two persons to exchange information and idea through

question and responses, resulting in communication and joint
construction of meaning about a particular topic’.



Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orarighertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehinggaatiajkonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara dikatuhuntuk
menguatkan data yang diperlukan tentang pemahamasyarakat
mengenai nilai-nilai budaya yang terkandung dalafaksanaan upacara
tersebut, sebab-sebab masyarakat masih mempedahtatlisi tersebut,
serta tujuan dlaksanakannya upacara tersebut.

Pihak yang diwawancara adalah tokoh masyarakabhtalgama,
sespuh desa, sebagian masyarakat, serta aparaidfacédesa,.

. Fiddnote atau catatan penelitian digunakan untuk mendapatita yang
penting berkaitan dengan penelitian. Catatan tersséngat diperlukan
untuk mereduksi data dari lapangan dalam pengol#draanalisis data.

. Observasi, yaitu pengamatan secara langsung petgliadap objek
penelitian untuk mendapatkan gambaran secara laggsu

. Studi Literatur, yaitu mempelajari buku-buku sumbatuk mendapatkan
data atau informasi teoritis yang berhubunganalengasalah yang diteliti.
. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan menghimpan

menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumenigeriambar, maupun

elektronik.
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G. Lokasi dan Subjek penelitian
1. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian adalah di Desa Nagrak Ketan Buahdua
Kabupaten Sumedang.
2. Subjek Penelitian
Menurut Nasution (1996 : 12) dijelaskan bahwa Bj8kipenelitian
adalah sumber yang dapat memberikan informasilidigiecara
purposive dan pertalian dengaurpose atau tujuan tertentu”. Penelitian
yang dilakukan peneliti menggunakan tekpiirposive sampel yaitu
menentukan orang yang akan dijadikan sebagai spbjeitian dengan
berdasarkan pada kriteria sebagai berikut : 1ynmdtf, 2) komunikatif,
dan 3) refresentatif.
Berdasarkan hal tersebut, maka yang dijadikarekuytgnelitian ini yaitu :
a. Masyarakat yang terdiri dari tokoh masyarakat, holkgama, dan
sesepuh desa.
b. Aparat Kecamatan/Desa yang terdiri Camat Buah [Cara Kepala
Desa Nagrak
Hal ini merujuk pada pendapat S. Nasution (1995 bahwa :
“Data atau informasi dari satu pihak haruscléck kebenarannya
dengan cara memperoleh data itu dari sumber lasajmga dari pihak
kedua, ketiga, dan seterusnya dengan menggunaktodemgang
berbeda-beda. Tujuannya ialah membandingkan inkrt@atang hal

yang sama yang diperoleh dari berbagai pihak, adar jaminan
tentang tingkat kepercayaan data”.



